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Tara Astika Bangun (Universitas Negeri
Medan)
“ANALISISKESALAHANBERBAHASAPADA
TULISAN MEDIA LUAR RUANG DIKOTA
LANGSA”
“ERROR ANALYSIS OF LANGUAGE IN
WRITING OUTSIDE MEDIA ROOM IN
LANGSA”(IND)
Penelitian inibertujuan mendeskripsikan
kesalahanejaan,diksi,dankalimatdalam
balihodanpapannamapertokoandiwilayah
KotaLangsa.Datapenelitianinibersumber
daritulisan-tulisanyangterdapatpadabaliho
danpapannamapertokoandiKotaLangsa.
Sumberdatayangmenjadiobjekpenelitian
iniadalahejaan,diksi,dankalimatyang
terdapatpada baliho dan papan nama
pertokoandiKotaLangsa.Datadiambildari
duakecamatandarilimakecamatanyang
ada diKota Langsa sebagaisampel.
Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknikclustersampling.Pendekatanyang
digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan teoretis dan metodologis.
Pendekatan teoretis dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan analisis
kesalahan bahasa Indonesia,sedangkan
pendekatan metodologis yang digunakan
adalah pendekatan deskriptif kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakanmetodeobservasilangsung,
catatan teknis, dan dokumentasi.
Penganalisisan atau pengolahan data
penelitianinimenggunakanteknikanalisis
kualitatif.Hasilpenelitian yang diperoleh
ialahmasihbanyakkesalahanmenulisdi
medialuarruangdiKotaLangsakhususnya
diKecamatanLangsaKotadanLangsaBaro
yangtidaksesuaidengankaidahbahasa
Indonesia.Kesalahanyangpalingbanyak
terjadiadalahkesalahanejaandanpilihan
kata(diksi).
Katakunci:ejaan,diksi,kalimat,kesalahan
berbahasa
HalimahbintiMa’alip(FakultiPengurusan
dan Pembangunan Sumber Manusia
UniversitiTeknologiMalaysia)
“ELEMEN KEBUDAYAAN DALAM
PENGAJARANBAHASAMALAYSIAKEPADA
PELAJAR ASING DI UTM: PERSEPSI
PELAJAR”
“CULTURAL ELEMENTS IN TEACHING
ENGLISHTOFOREIGNSTUDENTSINUTM:
PERCEPTIONOFSTUDENTS”(MAL)
Dalam menujukearahsebuahuniversiti
bertarafdunia,UniversitiTeknologiMalaysia
(UTM)telahmengambilbeberapalangkah
proaktif.Salahsatulangkahtersebutadalah
denganmenambahjumlahmahasiswaasing.
Denganpertambahanjumlahmahasiswaini,
secaratidaklangsungkeperluanpengajaran
BahasaMalaysiakepadaMahasiswaAsing
(BMPA) juga meningkat. BMPA dapat
membantumahasiswauntukbersosialisasi
denganmasyarakatsetempatterutamanya
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yangkurangpengetahuanBahasaInggris.
Dengan demikian, bahan pengajaran
dirancang secara sistematis tidak hanya
mempelajari aturan-aturan kebahasaan,
sebaliknya memberi perhatian kepada
elemenkebudayaan.Sehubungandenganitu,
sebuahkajiandilakukankepadamahasiswa
denganmengikutikursusBahasaMalaysia
untukmengetahuipersepsimerekaterhadap
elemenkebudayaanyangditerapkandalam
bahanpengajaran.Kajianinimenggunakan
metode kuantitatif.Sebanyak 114 orang
respondenterlibatdalamkajianini.Kajianini
berbentuk kajian kasus, karena hanya
memberitumpuankepadasatukarakteristik,
yaitumahasiswaasingdarinegarabukan
rumpunMelayuyangbelajardiUniversiti
TeknologiMalaysia(UTM).Simpulankajian
ini dapat melihat persepsi mahasiswa
terhadappengajaranBahasaMalaysiadan
elemenkebudayaandalam kursustersebut.
Dalam makalah, juga dibicarakan
pelaksanaanpengajaranBMPAdiUTMyang
merupakanmatapelajaranwajib.
Katakunci:elemenkebudayaan,pengajaran
bahasa,persepsi
NovitaTriantoHasibuan(UniversitasNegeri
Medan)
“HARAPAN ORANG TUAMEMBERINAMA
ANAKDIDAERAHMANDAILING”
“PARENTSGIVEHOPEIN THEAREA OF
CHILDNAMEMANDAILING”(IND)
Nama merupakan bahasa komunikasi
manusia,makapenamaananakolehorang
tuaakanberbeda-bedaantaraorangtua
yangsatudenganyanglainnya.Namaanak
merupakanbahasayangmewakilibahasa
pikiranorangtuayangterasosiasidengan
lingkungannya.Setiaporangtuamemiliki
alasandanharapantersendiripadanama
yangdiberikankepadaanaknya.Masyarakat
Batak memilikinama-nama khas.Nama
menurutorangtua,bisamembawahalbaik,
keberuntungandanjugadiketahuidarimana
seseorangituberasal.Hasilpenelitianini
diharapkan penulis bisa mengetahuidan
menarik kesimpulan dari kajian
sosiolinguistik terhadap hubungan nama
anakdenganharapanorangtua.Penelitian
inibermanfaatbagikalanganyangingin
mengkajiulangtentangnama-namaorang
khususnya di daerah Mandailing.
Berdasarkanhasilpenelitiantersebutterlihat
bahwanama-namaorangMandailingterjadi
hubunganeratantaranamaanakdengan
harapan orang tuanya sebagaiseorang
Batak.Dilihatdariartinamamasing-masing
siswa,menunjukan makna nama yang
mengagungkan, kemuliaan, kebaikan,
kegagahan, kelembutan, pesona yang
menawan,penghambaan,danketaatan.Para
orangtuaberusahamemberikannama-nama
anaknyadengannamayangterbaikmenurut
mereka.
KataKunci:namaanak,harapanorangtua.
Suyadi(BalaiBahasaSumateraUtara)
”KETOPRAK DOR SEBAGAI WARISAN
BUDAYA JAWA PERANTAUAN DI
SUMATERAUTARA”
”KETOPRAK DOR AS A CULTURAL
HERITAGE IN NORTH SUMATERA JAVA
OVERSEAS”(IND)
Ketoprak dormerupakan produk budaya
lokalasliSumateraUtara.Teateriniberasal
dariseniketoprakyangadadiPulauJawa.
Ketoprak yang dibawa dari Jawa ini
diadaptasidandisesuaikandenganbudaya
setempat.Ketoprakdorinisemulalahirdi
Kabupaten Simalungun, selanjutnya
berkembang di Tanah Deli seperti
Tebingtinggi,Deliserdang,Medan,Binjai,
Langkat,dansemenanjungeksSumatera
Timur.Berdasasarkanhaltersebut,penulis
melakukanserangkaianpenelitianterhadap
isi dan bentuk teater yang pernah
mengemukadikalanganJawaperantauan
Sumatera Utara. Penelitian ini penulis
lakukan sejakpertengahan 2009 sampai
November2013.Tinjauansemiotikpenulis
lakukanuntukmemermudahpelacakandan
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pendeskripsian tentang ketoprak dordi
Provinsi Sumatera Utara ini. Melalui
pendekatan inilah penulis dapat
mendeskripsikanisidanbentukketoprakdor.
Sebab, pendekatan ini tidak saja
menganalisisketoprakdor darisegiteks
(sastra) tetapijuga secara kontekstual
(pertunjukan).Daripenelitianyangpenulis
lakukan menyebutkan, persembahan
ketoprakdorinisebenarnyamasihbertahan
daneksis.Hanyasaja,pertunjukannyatidak
lagiseseringzamandahuluketikaadapesta
pernikahan,khitananmaupunperayaan17-
anyangseringnanggapketoprakdor,kini
terlihatsesekali.Ketoprakdorinisebenarnya
tidaklagihanyamilikorangJawa,tetapi
telahmenjadimilikorangMelayuDeli.Orang
Jawayang mudahberadaptasiditambah
orang Melayu yang mau menerima
keterbukaanmenjadimodalbesarproses
akulturasibudayaini.
KataKunci:ketoprakdor,warisanbudaya,
jawaperantauanSumateraUtara
SantiOktarina(Program StudiPendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas
KeguruandanIlmuPendidikanUniversitas
Sriwijaya)
”PEMEROLEHANKEMAMPUANPRAGMATIK
ANAK SD NEGERI2 DAN SD PERSIT
(KARTIKAI-3)PALEMBANGBERDASARKAN
KELASSOSIAL”
”ACQUIRINGPRAGMATICABILITYCHILDSD
STATE2ANDSDPERSIT(KARTIKAI-3)
PALEMBANGBASEDSOCIALCLASSES”(IND)
Tujuanpenelitianiniadalahmendeskripsikan
pemerolehankemampuanpragmatikanak
SD N.2 dan SD Persit(Kartika I-3)
Palembangberdasarkankelassosial.Secara
rincipenelitianbertujuanmendeskripsikan
tindaktuturanakberdasarkanmaksudnya.
Pengumpulandatadilakukandenganteknik
pengamatan,pencatatan,perekaman,dan
wawancara.Data bersumberdariujaran-
ujaranyangdiproduksiolehsiswaSDN.2
dan SD Persit(Kartika I-3)Palembang
berdasarkan kelas sosialmasing-masing.
Penentuan kelassosialdilakukan secara
objektif.Metode yang digunakan dalam
analisisdataadalahmetodepadandengan
teknik daya pilah pragmatis.Darihasil
penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut. Pertama,
ditemukan empat jenis tindak tutur
berdasarkanmaksudtuturandalam ujaran-
ujaransubjekpenelitian,yakniasertif,direktif,
komisif,danekspresif.Kedua,dariujaran
yangdigolongkantindaktuturberdasarkan
maksudtuturandiketahuiterdapatciriverbal
dannonverbalyangmenandaisetiapkelas
sosial.Ketiga,ada perbedaan frekuensi
tuturan,ciribahasaverbal,dannonverbal
yang digunakan oleh subjek penelitian
berdasarkankelassosialnya.
KataKunci:kemampuanpragmatik,siswa
SekolahDasar,kelassosial
NanaRaihanaAskurny(UniversitasMartitim
RajaAliHaji)
“PENERJEMAHAN PRAGMATIK TEKSTUAL
DALAMPENGAJARANBIPA”
“TRANSLATION PRAGMATIC TEXTUALIN
TEACHINGBIPA”(IND)
StudipembelajaranBIPA(BahasaIndonesia
untukPenuturAsing)atauBahasaIndonesia
untuk Penutur Non-ibu menjadibidang
tertentudanidentikdalampendidikan.Balai
BahasaMedanberoperasikelasBIPAsejak
2009 hingga saat ini,halinipraktis
menunjukkan bahwa metode terjemahan
tidak bisa disangkal.Penelitidan juga
sebagaiguru BIPA menemukan bahwa
proses menerjemahkan diterapkan
kesadaranbaikolehparasiswadanjuga
olehguru.Penerjemahanterjadidaribahasa
sumber (Indonesia) ke Bahasa Inggris
sebagaibahasapendidikandilakukanoleh
guru,danmembentukbahasaibunyake
bahasa Indonesia,dilakukan oleh siswa.
Datadaripenelitianiniadalahkata-kata,
frasa, dan klausa, mereka diamati,
dikumpulkan,dandianalisis.Akhirnya,itu
menyimpulkanbahwaterjemahanpragmatis
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diterapkanolehgurudansiswa,dansecara
khususterjadidengankata-kata,frasa,dan
klausayangcolucutionyangberbeda,kata
gantiorangrutin,danterjemahanpragmatis
dalamhaldiksi.
Katakunci:BIPA,terjemahan,pragmatis
T.Syarfina(BalaiBahasaSumateraUtara)
“TINDAKTUTURDANKESANTUNANDALAM
BAHASAMELAYULANGKAT”
“SPEECHACTSANDCIVILITYTHEMALAY
LANGUAGELANGKAT”(IND)
Bahasamerupakanalatyangberperanpada
kehidupanmanusiauntukmenyatakanatau
mengungkapkan perasaan, terhadap
peristiwaperistiwayangdialamiperorangan
maupun secara bersama oleh suatu
kumpulanpenggunabahasa.Membicarakan
bahasa daerah masih tetap memegang
peran penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia.Halinijelas terlihatbahwa
sebagianpenuturbahasaIndonesiamasih
memakai bahasa daerah atau bahasa
setempat sebagaibahasa ibu.Bahasa
daerah,khususnyamempunyaikedudukan
sebagaibahasaibu,danmemilikifungsi
sebagailambang identitas daerah,alat
perhubungan atau komunikasi dalam
kegiatansehari-hari,baikdalam keluaraga
maupunantarkelompokpenuturbahasaitu.
Kajianinimembicarakantentangtindaktutur
dankesantunanBahasaMelayuLangkat.
Masalahyangditelitiadalahdarisegijenis
tindaktutur,siasatkesatunan,dantipologi
kesantunan.
Katakunci:tindaktutur-jenis-siasat-tipologi
kesantunan
